BAB V
KESIMPULAN

Pasar Panca merupakan pasar yang cukup menarik dan mandiri, karena
tidak bergantung pada pemerintahan nagari. Pasar yang dari awal mulai berdiri
sampai tahun 2019 ini masih dikelola dengan baik oleh Jorong Panca. Dengan
perkembangannya yang cukup lambat dapat dilihat dari beberapa faktor
pengelolaan dan bangunan fisik.

Sebelum tahun 2010 pengelolaan Pasar Panca belum dapat dikatakan
terstruktur. Hal tersebut dibuktikan dengan pengelolaan masih dilakukan oleh
Wali Jorong Panca, baik dari mulai pemungutan sampai dengan pembukuan yang
tidak tercatat secara detail. Pembukuan yang tidak detail ini tentu juga

menyebabkan pembagian keuntungan yang tidak jelas dan tidak transparan.

Tahun 2010 merupakan tahun dimulainya perubahan Pasar Panca baik
dalam segi fisik bangunan pasar dan pengelolaan pasar itu sendiri. Dimulai dari
rencana pengusulan proposal PNPM-MP untuk mendapatkan alokasi dana demi
perbaikan fisik Pasar Panca dengan ketua pengusul saat itu Maghderum yang
merupakan salah satu warga Jorong Panca. Sebelum tahun 2010 biaya renovasi
pasar masih ditanggung oleh masyarakat Jorong Panca, seperti perbaikan genteng,
penambahan saluran air, dan sebaginya. Setelah diterimanya usulan proposal
renovasi bangunan Pasar Panca ditingkat Kecamatan Ampek Angkek, maka

perkembangan segi fisik pasar semakin terlihat jelas.

Dari segi pengelolaannya sendiri setelah selesainya renovasi Pasar Panca

perkembangan terlihat dalam hal pembentukan struktur kepengurus Pasar Panca,
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dimana wali jorong yang menjabat tidak lagi mengambil peran sebagai pengelola
pasar. Pembukuan pengelola yang baru seperti keungan, data pedagang, serta
kartu anggota pasar sudah mendekati titik sempurna. Penyimpanan digital dari
data pedagang dan pemasukan dari sewa kios dan los serta uang kebersihan pasar

juga tercatat dengan detail dan baik.

Keberadaan Pasar Panca memberikan dampak terhadap sosial ekonomi
masyarakat di Nagari Batu Taba khususnya masyarakat Jorong Panca. Dampak
yang terjadi seperti adanya relasi atau hubungan yang erat antara pedagang
dengan pembeli. Pedagang Pasar Panca tidak hanya berasal dari Nagari Batu
Taba. Pedagang Pasar Panca berasal dari berbagai daerah seperti dari Nagari Lasi
Kecamatan Canduang, Nagari Gobah, Padang Lua, Baso, Kamang, dan ada yang
berasal dari luar Sumatera Barat seperti dari Medan dan Jawa yang telah lama

berdomisili di Nagari Batu Taba.

Percampuran budaya ini tentu membawa keberagaman dalam lingkungan
Pasar Panca dan terjadi pertukaran budaya antara satu dengan yang lainnya. Selain
itu fungsi pasar sendiri setelah dilakukannya renovasi besar-besaran dalam bentuk
fisik bangunan tahun 2010 sedikit mengalami perubahan secara tidak langsung
dimana bangunan pasar juga bisa disewa untuk acara-acara yang lain seperti pesta

pernikahan dan lain sebagainya.

Dampak ekonomi yang dirasakan masyarakat Jorong Panca khususnya
sebagai pemilik Pasar Panca tentu hasil dari sewa los dan kios digunakan untuk

kebutuhan Jorong Panca itu sendiri seperti pembangunan dan perbaikan fasilitas
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jorong, pembiayaan listrik Mushala Nurul Huda dan TPA Nurul Huda,
penambahan dana alek-alek kampuang,seperti Maulid Nabi, Khatam Al-Qur’an,

didikan subuh, dan lain sebagainya.

Pada tahun yang sama yaitu 2010 ketika pengusulan renovasi Pasar Panca
melalui  Program PNPM-MP, juga terdapat isu mengenai Ketertarikan
pemerintahan nagari dalam pengelolaan Pasar Panca, dimana nagari melihat
pemasukan dari pasar jika proposal usulan pasar diterima dan kondisi bangunan
yang sudah diperbaharui kedepannya tentu Pasar Panca akan menarik minat
pembeli dan dari data kenaikan jumlah pedagang setelah renovasi setiap tahunnya
semakin meningkat. Hasil sewa los dan kios tentu menarik perhatian dari pihak
Pemerintahan Nagari. Dengan alasan dari pihak pemerintahan Nagari Batu Taba
jika pasar dikelola oleh nagari maka Panca akan dikenal lebih banyak oleh semua
unsur di kecamatan Ampek Angkek dan dikenal sebagai Pasar Nagari Batu Taba.
Hal ini tentu tidak dapat diterima oleh masyarakat Jorong Panca yang sejak

pendirian pasar sudah mengelola pasar dari tahun ke tahun.
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